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Abstrak

EKSPRESI KENUSANTARAAN PADA BALAI ADAT
SESAT AGUNG-TULANG BAWANG BARAT

Oleh
Nadine Noor Adhitya Putri
NPM: 2016420098

Sebagai bahasa visual, ekspresi dalam arsitektur dapat dipahami melalui bentuk fisik yang
disusun dengan pola atau teknik tertentu. Menurut Rob Krier (1988), penilaian terhadap ekspresi
geometrik tidak terlepas dari komposisi selubung, meliputi proporsi, irama, ornamen, bentuk,
material, warna, dan tekstur. Dalam perjalanannya, Tulang Bawang Barat yang kemudian
disingkat Tubaba menjadi tempat persinggahan bagi pendatang dari pelbagai daerah. Bupati Umar
Ahmad meniti pembangunan Tulang Bawang Barat dengan mendirikan masjid dan balai adat
untuk mengisi ladang-ladang eks-proyek transmigrasi. Ekspresi arsitektur Balai Adat Sesat Agung
yang kental akan semangat kebaruan dianggap berhasil mereka ulang jejak sejarah dan budaya.

Dalam menemukenali ekspresi kenusantaraan, pencermatan atas arsitektur Sesat Agung
dilakukan dalam tiga lingkup: tapak, bangunan, dan struktur. Dengan metode deskriptif-analitis,
penelitian ini diawali dengan merumuskan properti dan komposisi pembentuk ekspresi
kenusantaraan melalui teori-teori terkait, antara lain teori arsitektur Nusantara, konsep properti dan
komposisi, dan teori anatomi bangunan. Selanjutnya, properti dan komposisi pada objek penelitian
dikaji untuk menemukenali ekspresi kenusantaraan yang terwujud pada arsitektur Balai Adat Sesat
Agung. Penelitian ini menemukan bahwa ekspresi arsitektur Sesat Agung telah mencetak identitas
arsitektur baru di Kabupaten Tulang Bawang. Akan tetapi, terlepas dari bentuk dan estetika yang
disandangnya, satu hal yang lepas dari arsitektur Sesat Agung ialah kualitas kenyamanan manusia
di dalamnya.

Kata-kata kunci: ekspresi, arsitektur Nusantara, Sesat Agung
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Abstract

THE EXPRESSION OF NUSANTARAN ARCHITECTURE IN
SESAT AGUNG ARCHITECTURE

by
Nadine Noor Adhitya Putri
NPM: 2016420098

As a visual language, architectural expressions can be understood through arrangements
of its elements with certain patterns or techniques. According to Rob Krier (1988), the assessment
of geometric expressions cannot be separated from the composition of architectural forms,
including proportion, rhythm, ornament, shape, material, color and texture. Along the way,
Tulang Bawang Barat, which was later abbreviated as Tubaba, became a stopover for migrants
from various regions. Regent Umar Ahmad pursued the construction of Tulang Bawang Barat by
building a mosque and a convention hall to fill the empty fields in Tulang Bawang Barat. The
architectural expression of Balai Adat Sesat Agung — with its modernity — considered as success in
reproducing historical and cultural identity of Nusantaran architecture.

In identifying the expressions of Nusantaran architecture, the analysis of Sesat Agung
architecture is carried out in three areas: site, building, and structure. Through descriptive-
analytical methods, this research begins by formulating the properties and compositions of
Nusantaran architecture expressions forming through related theories, including Nusantaran
architectural theory, concepts of properties and composition, and anatomy of architecture theory.
Furthermore, the properties and composition of Sesat Agung are studied to identify the
expressions of Nusantaran architecture which manifested in the architecture of the Balai Adat
Sesat Agung. This study found that the architectural expression of the Sesat Agung has printed a
new architectural identity in Tulang Bawang Regency. However, regardless of the form and the
aesthetics it carries, one thing that is missing from Sesat Agung architecture is its spatial quality.

Keywords: expression, Nusantaran architecture, Sesat Agung
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kancah arsitektur Indonesia tengah diramaikan dengan predikat ‘“kekinian”,
“mengkinikan”, dalam wacana populer “Arsitektur Nusantara Mengkini”. Sayembara
arsitektur nasional pun pada akhirnya turut mengenakan predikat tersebut demi menarik
perhatian publik. Semangat dalam mengkinikan arsitektur Nusantara kian membara.
Arsitek di seluruh Indonesia berlomba-lomba menghasilkan gubahan terbaiknya.

Konsep arsitektur Nusantara mulai dikumandangkan kembali sebagai identitas
arsitektur. Sebuah konsep pemahaman yang menggali akar arsitektur di Indonesia dari
Sabang sampai Merauke ini, mengidentifikasi potensi-potensi arsitekturnya untuk
dikembangkan. Kebingungan dan kegamangan tentang bagaimana arsitektur Nusantara
mampu hadir dan bertahan kembali muncul. Dari mana sebenarnya harus memulai
perancangan beridentitas Nusantara? Perdebatan panjang antara mengutamakan makna,
rupa, atau fungsi mengalami kebuntuan. Arsitektur bergerak pada dua arus, mengikuti
arus modernitas yang serba universal atau mengawinkan unsur lokal dengan teknologi
mutakhir. Keduanya teperdaya oleh imaji estetika visual.

Melalui tulisannya, Arsitek Robi Sularto Sastrowardoyo (1983) beranggapan
bahwa hal ini merupakan dampak dari cara pewarisan ilmu yang tidak tepat. Menurut
beliau, perbendaharaan arsitektur lokal terbatas pada bentuk atap, struktur bangunan,
material, dan ornamen; aspek-aspek yang cenderung menimbulkan nostalgia.
Menanggapi hal itu, Budihardjo (1997) menegaskan bahwa arsitek dituntut untuk
berkreasi dengan mengawinkan arsitektur lokal dan teknologi kiwari. Dengan cara ini,
arsitektur mampu mewakili semangat zamannya.

Sebuah pencarian akan identitas arsitektur yang telah dilakukan sejak empat puluh
tahun silam belum menemukan titik terangnya. Konon, semangat dalam memodernkan
arsitektur Indonesia masih berdenyut di dalam nadi para pendekar arsitektur Indonesia.
Akan tetapi, arsitektur yang hadir hanya menempatkan yang lokal sebagai predikat.
Dengan demikian, mengindonesiakan arsitektur modern menjadi istilah yang tepat untuk
menggambarkan situasi di hari ini. Bukankah lebih menakutkan untuk membicarakan

tataran global dan hanya menjadi mesin fotokopi saja? Membicarakan arsitektur



Nusantara di hari ini, namun dirinya belum piawai untuk meletakkan pengetahuan
arsitektur Nusantara sebagai landasan dalam berkarya.

Apa pun pengertiannya, arsitektur ialah disiplin pengetahuan yang mempelajari
lingkungan binaan manusia. Menurut Prijotomo (2008), arsitektur klasik Nusantara tak
hanya kaya dalam perwajahan, tapi juga kaya dengan nilai, guna, harapan, dan
perlambang; aspek-aspek nirupa yang memberi makna pada arsitektur. Dalam lingkungan
masyarakat lisan, aspek nirupa ini dapat dibaca melalui aspek rupa dari arsitektur.
Dengan kata lain, aspek rupa dan aspek nirupa saling melengkapi dan arsitekturpun
menjadi utuh.

Kini, pelbagai bangunan publik di Indonesia berlomba-lomba untuk menampilkan
ciri kelokalannya. Hal ini dibuktikan dengan keinginan arsitek untuk berkarya di daerah.
Bangunan dengan fungsi publik seperti tempat peribadatan, bandar udara, sekolah, pasar,
dan balai dirancang dengan gelora Arsitektur Nusantara. Tak hanya penduduk kota besar
di Indonesia saja yang mampu menikmati kreasi para arsitek itu. Pada akhirnya, arsitektur
tersedia bagi semua kalangan.

Bagi masyarakat Melayu, balai adat ialah gedung yang berfungsi sebagai tempat
pertemuan tokoh-tokoh adat dan tempat berkegiatan masyarakat setempat. Kabupaten
Tulang Bawang Barat dengan mayoritas penduduk Melayu, membutuhkan tempat untuk
berkegiatan secara komunal dan berkesenian. Balai adat semata-mata tak hanya sebagai
sarana pertemuan, namun turut memberikan harapan baru bagi perekonomian di Tulang
Bawang Barat.

Kabupaten Tulang Bawang Barat lahir pada tahun 2008 bersama dua kabupaten
lainnya. Atas perintah Bupati Umar Ahmad, agenda pembangunan tidak terbatas pada
lingkup ekonomi dan infrastruktur saja, namun turut membangun sumber daya manusia
melalui kesenian dan kebudayaan. Atas maksud itu, Pemerintah Kabupaten Tulang
Bawang Barat — disingkat Tubaba — menggandeng arsitek dan pegiat seni untuk
membangun masa depan Tubaba dengan identitas baru dari masa lalu.

Balai Adat Sesat Agung karya arsitek Andra Matin menjadi perintis arah baru
pembangunan di Tubaba. Selain berfungsi sebagai tempat pertemuan, bangunan ini
memiliki peran penting dalam melambangkan identitas setempat. Rupanya, susunan atap
pelana yang bertumpang-tindih itu memiliki bentuk yang serupa dengan siger atau
mahkota pengantin wanita Lampung. Sembilan atap itu bertumpu pada balok-balok beton

yang menerus, dan diberi celah sebagai tempat keluar masuknya udara. Selain itu,



terdapat ruang hijau dan kolam di sekelilingnya untuk menampung air hujan dan
merekayasa iklim mikro.

Berdiri di atas lahan kosong yang semula berupa rawa-rawa dan perkebunan karet,
Sesat Agung telah menggoreskan warna arsitektur yang baru di Tubaba. Pemandangan
yang semula tandus itu diubah dengan hamparan kolam dan barisan pohon yang rindang.
Ragam perhelatan kesenian mapun keagamaan telah dilangsungkan di Sesat Agung. Tak
hanya sebagai destinasi transmigran dan lahan perkebunan karet, Kabupaten Tulang

Bawang Barat kini menjadi salah satu destinasi pariwisata di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Kabupaten Tulang Bawang Barat sebagai daerah otonom baru di Provinsi
Lampung, membutuhkan harapan baru bagi penduduknya dengan mayoritas penduduk
transmigran. Berkat tampilannya yang memikat, Balai Adat Sesat Agung telah membawa
Tubaba menuju hari depan. Dengan ini, rumusan masalah yang diajukan adalah
mengungkap ekspresi kenusantaraan sebagai perwujudan arsitektur Nusantara pada

arsitektur Sesat Agung.

1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana ekspresi kenusantaraan pada arsitektur Sesat Agung?

2. Apa identitas yang terwujud dari ekspresi arsitektur Sesat Agung?

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menemukenali ekspresi kenusantaraan pada

arsitektur Sesat Agung.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Memperkaya perbendaharaan bagi para akademisi arsitektur perihal wujud
ekspresi kenusantaraan pada arsitektur Sesat Agung, serta melengkapi
penelitian arsitektur Nusantara.

2. Menambah wawasan para praktisi arsitektur dalam mencipta lingkungan
binaan yang mengkini berlandaskan pengetahuan arsitektur Nusantara,

terutama dalam perancangan balai pertemuan kelak.



1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada aspek pembentuk ekspresi kenusantaraan
dengan penckanan pada properti dan komposisi, mencakup aspek tapak, bangunan, dan
struktur. Fokus penelitian ini ialah mengungkap ekspresi kenusantaraan pada objek
penelitian menggunakan matriks berlandaskan studi literatur dan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Sementara lingkup aspek objek penelitian adalah Sesat Agung
yang berlokasi di Jalan Panaragan Jaya, Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang Barat, Lampung. Data objek arsitektur ini mencakup gambar kerja realisasi

lapangan serta dokumentasi lainnya yang dikumpulkan melalui sumber resmi.

1.7. Metode Penelitian

1.7.1. Jenis penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif dengan
pendekatan deskriptif-analitis, yaitu menelaah ekspresi kenusantaraan pada arsitektur
Sesat Agung. Penelitian ini diawali dengan pemerian atribut fisik pada objek penelitian.
Kumpulan data yang ditemukan akan diolah dan dianalisis berdasarkan studi literatur
yang telah dilakukan. Langkah-langkah ini ditempuh untuk memberikan pemahaman
mendalam terkait fakta pada objek penelitian. Kemudian diakhiri dengan menarik

kesimpulan.

1.7.2. Tempat dan waktu penelitian

Tempat penelitian adalah Balai Adat Sesat Agung yang berlokasi di Kabupaten
Tulang Bawang Barat, Lampung. Sementara itu, penulisan riset dilaksanakan di kompleks
Universitas Katolik Parahyangan, Bandung. Periode penelitian berlangsung pada

Semester Gasal 2020/2021, yakni bulan September 2020 hingga Januari 2021.
1.7.3. Teknik pengumpulan data

1.7.3.1. Studi pustaka

Metode ini ditempuh sebagai perangkat dalam membaca ekspresi kenusantaraan
melalui dokumen gambar realisasi lapangan objek studi Sesat Agung. Di samping itu,
penelitian ini turut meninjau literatur serta penelitian terdahulu yang diperoleh secara
resmi. Studi pustaka meliputi pengertian, latar belakang, fungsi, dan ulasan terkait

arsitektur Sesat Agung. Studi pustaka merupakan titik tolak dari penelitian ini.



1.7.3.2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk meraih data pendukung. Peneliti berencana untuk
melakukan wawancara kepada arsitek perancang Sesat Agung sebagai validasi terhadap

pengkajian ekspresi arsitektur Sesat Agung.

1.7.4. Tahap analisis data

Analisis akan dilakukan setelah data fisik dan nonfisik arsitektur Sesat Agung
terkumpul. Kemudian dikaji menggunakan acuan pustaka yang telah diperoleh
sebelumnya. Ekspresi kenusantaraan dibaca menggunakan kerangka yang telah disusun
pada bab II. Analisis dilakukan dalam tiga lingkup, yaitu lingkup tapak, lingkup

bangunan, dan lingkup struktur.

1.7.5. Tahap penarikan kesimpulan
Kesimpulan didapatkan dengan cara menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
secara runut, karena pertanyaan penelitian ini merupakan serangkaian langkah yang harus

ditempuh sebelum melahirkan kesimpulan.



1.7.6. Kerangka penelitian

FENOMENA

Arsitektur Nusantara mengkini

EKSPRESI KENUSANTARAAN

PERTANYAAN PENELITIAN

1. Bagaimana ekspresi kenusantaraan pada Balai Adat Sesat Agung-Tulang Bawang Barat?

2. Apaidentitas yang terwujud dari ekspresi arsitektur Sesat Agung?

l

—— METODE PENELITIAN

Deskriptif - Analitis

STUDI PUSTAKA DATA OBJEK

Arsitektur Nusantara
Arsitektur Lampung

Ekspresi dalam arsitektur Gambar kerja ‘ ’ Wawancara

A wnN =

Konsep properti-komposisi

VALIDASI

ANALISIS

KESIMPULAN

Gambar 1.1 Diagram kerangka penelitian
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